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[bookmark: _Toc152506966][bookmark: _Toc250154292][bookmark: _Toc152506967][bookmark: _Toc250154293]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc152506968][bookmark: _Toc250154294]Rancangan Penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian pree Experimental Menurut Sugiyono (2019, hlm.74) mengemukakan bahwa penelitian Pre eksperimen dengan desain yang berbentuk One Group Pretest-Posttest merupakan salah satu desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada sampel.  (eksperimen semu), Rancangan penelitiannya menggunakan desain one grup pre-test post-test. Karena kondisi sebelum perlakuan atau tretmen dan hasil perlakuan dapat dibandingkan dalam penelitian ini, maka hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat . Strategi penelitian terlihat seperti ini :

	01      X      02
03                       04


 
Keterangan :	
	O1
	:
	Pretest sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen

	O2
	:
	Posttest setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen

	O3
	:
	Pretest sebelum perlakuan pada kelas kontrol

	O4
	:
	Posttest setelah perlakuan pada kelas kontrol

	X
	:
	Adanya treatmen atau perlakuan


 
     Langkah-langkah dalam model eksperimen ini adalah sebagai
berikut:
a) Memberikan eksperimen untuk mengukur variabel dependen (hasil belajar) sebelum perlakuan.
b) Menerapkan model poster media pembelajaran pada kelas mata pelajaran penelitian
c)  Memberikan eksperimen untuk mengukur variabel dependen setelah perlakuan.
B. [bookmark: _Toc152506969][bookmark: _Toc250154295]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _Toc152506970][bookmark: _Toc250154296]Populasi Penelitian
[bookmark: _Toc152506971][bookmark: _Toc250154297]        Menurut Sugiyono (2021, hlm. 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2018, hlm. 117) Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut Ismiyanto (2016) populasi adalah keseluruhan objek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu hal yang didalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian. Jadi, populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi perhatian dalam penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa/i SDN 01 Banjarwangi.
2. Sampel penelitian
 Menurut Sugiyono (2021, hlm. 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benat representatif atau mewakili populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Arikunto (2019, hlm. 109) sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian sebagai wakil dari para anggota populasi yang akan diteliti. 
Mengingat populasi dalam penelitian ini sangat luas maka penelitian ini menggunakan teknik nonprobality sampling. Sugiyono (2021) mengatakan bahwa nonprobality sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Maka dapat dikatakan bahwa nonprobality sampling ini merupakan teknik sampling yang menggunakan sampel pilihan berdasarkan subjektifitas peneliti yang tidak acak. Spesifikasi metode nonprobality sampling  yang dipakai peneliti adalah purposive sampling, yang menurut Sugiyono (2021) teknik ini merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana sampel dipilih diantara populasi sesuai dengan dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang di inginkan.  
Adapun sampel penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas IV.
C. [bookmark: _Toc152506972][bookmark: _Toc250154298]Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Sugiyono (2021, hlm.210), menyebutkan bahwa definisi operasional dalam variabel adalah suatu sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Indikator

	Media Audio Visual
	Media audio visual adalah media yang dalam menyampaikan pesan atau informasi dilakuakan dengan menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan.
	· Guru terampil menggunakan media yang dapat dilihat dan dapat di dengar
· Guru menggunakan media pembelajaran audio visual dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran
· Guru dalam menggunakan media pembelajaran audio visual mampu membuat siswa memperhatikan materi yang disampaikan

	Motivasi Belajar
	motivasi adalah energi pada individu yang mendorong mereka untuk melakukan latihan eksplisit dengan tujuan eksplisit
	· Rasa senang dan ketertarikan
· Minat dan perhatian
· Keaktifan dan dorongan untuk berprestasi
· Semangat dalam belajar
· Keinginan kuat untuk memahami


D. [bookmark: _Toc152506973][bookmark: _Toc250154299]Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2021) pengumpulan data yaitu cara-cara yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian sesuai dengan instrument yang akan digunakan dalam memperoleh data. 
a. Tes 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan “Tes”.  Menurut Arikunto (2018, hlm. 46) tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang peserta didik atau kelompok            peserta didik. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik matematika terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik berbentuk soal pilihan ganda terdiri masing-masing 20 soal tes akhir yang disebut post-test, tes ini sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil pembelajaran IPA.
b. Angket
Sugiyono (2021, hlm.142) menyebutkan angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengn cara memberi seperangat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pada penelitian ini tes dilakukan untuk melihat disposisi matematika siswa. Lalu, untuk kriteria yang digunakan pada angket ini adalah sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju, tanpa pilihan netral. Hal ini dimaksudkan agar menghindari sikap ragu-ragu siswa untuk memilih suatu pernyataan yang diajukan. Untuk memudahkan pemberian skor disajikan alternatif pemberian skor untuk skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219317783][bookmark: _Toc219318519][bookmark: _Toc219320472]Tabel 3.2
[bookmark: _Toc219317784][bookmark: _Toc219318520][bookmark: _Toc219320473]Skor Angket
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	4
	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	3
	Setuju
	2

	Tidak Setuju
	2
	Tidak Setuju
	3

	Sangat Tidak setuju
	1
	Sangat Tidak setuju
	4


		Saat penelitian berlangsung, angket diberikan dua kali yakni saat pretest dan posttest. Adapun banyaknya soal dalam angket adalah sebanyak 20 pernyataan. Waktu yang diberikan pada siswa untuk mengerjakan angket adalah 10 menit. Sebelum siswa mengisi angket, peneliti memberikan arahan cara pengisiannya agar siswa tidak merasa kebingungan.
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2021, hlm. 102) yang dimaksud dengan instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. Sedangkan menurut Arikunto (2018) instrument merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi. Instrument yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “Instrumen tes”. Menurut Sugiyono (2021) instrumen tes ini adalah alat untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aspek penelitian kognitif yaitu pemahaman dan penerapan. Dengan ini maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes subjektif. Tes yang digunakan peneliti berupa soal pilihan ganda, terdiri dari 21 soal pilihan ganda. Lembar tes yang diberikan terdiri tes akhir, soal tes akhir (postest) digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa.

E. Metode Analisis Data
Sugiyono (2021) mengatakan bahwa metode analisis data adalah salah satu komponen penting dalam proses data analisis. Metode analisis data merupakan bagian dari proses analisis dimana data yang dikumpulkan lalu diproses untuk menghasilkan kesimpulan dalam pengambilan keputusan.	
1. Uji Validitas
Sugiyono (2021, hlm. 173) mengatakan bahwa suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrument dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Uji validitas dalam penelitian ini akan di uji cobakan kepada peserta didik kelas 3 SD IT Al-Manar Mekarsari. Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas item (butir soal) adalah rumus product moment rxy yang rumus lengkapnya adalah sebagi berikut:

[image: ]

Keterangan :

rxy	: Angka indeks korelasi “t” product moment

N	: Number of cases (hanya subyek yang dikenai tes)

ΣXY	: Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y

ΣX	: Jumlah skor X

ΣY	: Jumlah skor Y

Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika harga rhitung> rtabel maka item soal yang diujikan memiliki kriteria valid.
Hasil dari uji validitas 20 soal tes dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
	No.
	R Hitung
	R Tabel
	Keputusan

	1.
	0,43
	0,42
	Valid

	2.
	0,66
	0,42
	Valid

	3.
	0,55
	0,42
	Valid

	4.
	0,71
	0,42
	Valid 

	5.
	0,45
	0,42
	Valid

	6.
	0,62
	0,42
	Valid

	7.
	0,64
	0,42
	Valid

	8.
	0,43
	0,42
	Valid

	9.
	0,43
	0,42
	Valid

	10.
	0,51
	0,42
	Valid

	11.
	0,53
	0,42
	Valid

	12.
	0,64
	0,42
	Valid

	13.
	0,67
	0,42
	Vallid

	14.
	0,55
	0,42
	Valid

	15.
	0,62
	0,42
	Valid

	16.
	0,77
	0,42
	Valid

	17.
	0,47
	0,42
	Valid

	18.
	0,84
	0,42
	Valid

	19
	0,72
	0,42
	Valid

	20.
	0,71
	0,42
	Valid


Maka, dapat disimpulkan bahwa dari 20 pertanyaan tes, terdapat 20 pertanyaan valid. Sehingga, dalam penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 20 pertanyaan yang valid.
Hasil dari uji validitas 20 pertanyaan angket dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
	No.
	R Hitung
	R Tabel
	Keputusan

	1.
	0,5
	0,42
	Valid

	2.
	0,6
	0,42
	Valid

	3.
	0,5
	0,42
	Valid

	4.
	0,9
	0,42
	Valid 

	5.
	0,5
	0,42
	Valid

	6.
	0,7
	0,42
	Valid

	7.
	0,6
	0,42
	Valid

	8.
	0,7
	0,42
	Valid

	9.
	0,4
	0,42
	Valid

	10.
	0,4
	0,42
	Valid

	11.
	0,5
	0,42
	Valid

	12.
	0,7
	0,42
	Valid

	13.
	0,8
	0,42
	Vallid

	14.
	0,6
	0,42
	Valid

	15.
	0,4
	0,42
	Valid

	16.
	0,9
	0,42
	Valid

	17.
	0,5
	0,42
	Valid

	18.
	0,9
	0,42
	Valid

	19
	0,7
	0,42
	Valid

	20.
	0,7
	0,42
	Valid


Maka, dapat disimpulkan bahwa dari 20 pertanyaan angket, terdapat 20 pertanyaan valid. Sehingga, dalam penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 20 pertanyaan yang valid.
2. Uji Reliabilitas
Setelah mengetahui validitas instrument, maka tahap selanjutnya mengukur tingkat reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat dipercayai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan secara eksternal dan internal secara internal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan Koefisien Cronbach Alpha, yaitu:

 =   

Keterangan: 
	: Nilai reliabilitas
	: Jumlah varians skor tiap-tiap item
	: Varians ttal
k	: Jumlah item
Tabel 3.6.2
Kriteria Tingkat Reliabilitas
	Besar Nilai r
	Interpretasi

	0,81-1,00
	Sangat Tinggi

	0,61-0,80
	Tinggi

	0,41-0,60
	Sedang

	0,21-0,40
	Rendah

	0,00-0,20
	Sangat Rendah


Dari hasil perhitungan diperoleh untuk tes adalah r11= 0,222. Maka, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes tersebut tergolong rendah. Sednagkan untuk reliabilitas angket adalah r11= 0,92. Maka, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas angket tersebut tergolong sangat tinggi.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Menurut Tobari (2015, hlm. 46) statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari menginput data, menyusun atau mengatur data, mengelola dana, menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan. 
Dalam menganalisis data variabel pemberdayaan berfikir melalui pertanyaan dan hasil belajar yang diperoleh dari tes, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitif, dengan rumus:

P =    100%  

Keterangan: 
P	= angka persentase
F	= frekuensi yang dicari 
N	= number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (Pendekatan Konstektual dan Media Realia) dengan variabel Y (kemampuan pemecahan masalah) diukur dengan skala nilai yaitu: 
1. Ya akan diberi skor 1 
2. Tidak akan diberi skor 0 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan diberi kriteria sebagai berikut: 
1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
2. 61% - 80% dikategorikan baik 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
5. 0% - 20% dikategorikan tidak baik
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Statistik Komparatif, yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah menggunakan pendektan konstektual dan media Realia dengan hasil tes kelas kontrol. Setelah dilakukan pengkategorian data selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif. Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan statistik inferensial dengan rumus t-test. T-test merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang di komparatifkan).
1. Uji Normalitas  
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 107) uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel berdistribusi normal dan tidak. Statiska yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:

 = 
Keterangan: 
  : Nilai normalitas hitung 
   : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : Frekuensi yang diharapkan  
Menentukan  tabel dengan dk = k -1 dan taraf signifikan 5% kaidah keputusan: 
jika  tabel >  tabel maka data berdistribusi tidak normal 
jika  tabel <   tabel maka data berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas
Menurut Hartono (2011, hlm. 185) uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 

F =   

Setelah didapatkan nilai F (), langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai dengan dengan rumus: 
dk pembilang		= n-1 (untuk varians terbesar) 
dk penyebab		= n-1 (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan () = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan nilai Dengan kriteria pengujian;  
Jika berarti data tidak homogen 
Jika data homogen.

3. Uji Hipotesis 
	Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan rumus test “t”. Hartono (2011, hlm. 185) mengatakan jika ada data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t yaitu:

Keterangan: 
		: Mean variabel X
		: Mean variabel Y   
		: Standar deviasi X 
		: Standar deviasi Y 
N		: Jumlah sampel 
Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan dengan ketentuan: 
a. Apabila  ≥  maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. 
b. Apabila  <  maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
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